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Abstrak: Perairan umum pulau Kalimantan r-nerupakan salah satu wilayah yang merniliki
keanekagaman spesies ikan yang tinggi di Asia. Penelitian ini bertujuan mtuk tlendapatkan
data ihniah terkait parameter dinamika populasi sumberdaya ikan scluang batang (R.
argyrotaenict) di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan yang rneliputi ukuran ikan
pertama kali tertangkap, ukuran ikan pertama matang gonad dan urenetapkan status
pemanfaatannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode e.rperitttental
/ishing dan sut'vey. Pengambilan ikarr crr,rtch berlangsung selama satu tahun yang dimulai
dari br-rlan JLrni 2012 sarr-rpai dcngan br-rlan Mei 2013 dengan interval u,aktu pengambilan
tetap yakni satu bulan, dilakukan secara acak dengan cara keikutsertaan dalarn opcrasi
penangkapan ikan dan pengambilan langsung di tempat pendaratan tkan. Panjang ikan
pertama kali tertangkap (L.) dan pcrtalra kali utatang gonad (L,,,) dianalisis bcrdasarkan
rnodel yang dikembangkan oleh Sparrc dan Venerna (1999). Hasil pene-iitian rncnr-rnjukkan
bahwa r-tkttran panjang ikan R. argyrotoenio pertama kali tertangkap (L.) ialah 96,6 mrn dan
ukuran ikar.r pertatr.ra kali matang gonad (L,,,) ialah 124,19 inrn. Beradasarkan pet'bandingan
nilai L" dan L. ikan R. arg,,rotaenio. rttaka status pemanfaatannya tcrgolong growtll
over/ishing (L. < Ln,).

Kata kunci: Ukuran ikan pertama kali lertongkalt, (Jkuran ikan pertama kali motang gonod,
Rasbora argyrotaenia, Llulu sungai Barito

Abstruct: The fresh waters of the island o.f Borneo is one o/ the areos that have a high
diversity o/ /ish species in Asia. The purpose of this .stud1, wcts to obtain scientific data related
to the parameters of dynamics population o/ R. argyrotoenia in Barito upstreatn at South
Kalimantan, v,hich incluCes the lenglh at /irst capture, the length ctt ./irst matltre and the
status o/ ilt trlilization. The method used in this research is experimental /ishing and survey.
Sampling takes ploce /br one yeor starting.from June 2012 to Moy 2013 y'irh a fixed rnonthly
retrieval time inlervctl o/ one month, done rancioml.v- hy- w,ay o/ ltorticipotion in /ishing
operations and rlirect picktrp at the lish lancling site. The lengl.h ot./irst coptLtre (Lc) and the
length at./ir-,st mature (Lm) was analyzed basecl on a model cleveloped b,- Sparre ond Venenro
(1999).Theresultsshowedthatthelengthot.firstcapture(Lc)qfR.argv-rotutenia v,as96.6
mm and the lhe length at./irst tnqtltre (Lm) w'as 124.19 nn't. Based ott the conrparison o/ Lc
and Lm values o|./ish R. argyrotoenia, then its utilization statLts i.\ classi/ied as growth
overfishing (Lc <Lm).

Keywords : Length at Jit.st capture, Lenglh at first tnatlrre, Rasbora org))rotaenia, Barito
Upslream

,dt.

PENDAHULUAN

Keanekaragaman ikan perairan umum di daerah tropis jauh lebih tinggi dibandingkan di
daerah beriklim scdang disamping masih banyak lagi spesies yang belurn teridcnrifikasi dengan
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baik (Allan dan Castillo,2007; Dudgeon et a1.,2006; Stiassny, 1999). Perairan umum pulau

Kalimantan merupakan salah satu wilayah yang memiliki keanekagaman spesies ikan yang tinggi
di Asia (Winemiller et a1.,2008). Potensi perairan umum Kalimantan Selatan ialah dengan luas I
(satu) juta hektar (Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan, 2017). Potensi sumberdaya perikanan

Kalimantan Selatan dimanfaatkan dengan cara mengeksploitasi ikan-ikan target (target spesies)

yang merupakan ikan-ikan lokal (native spesies). Salah satu ikan yang tergolong native spesies

yang intensif dieksploitasi ialah ikan Seluang Batang (Rasbora argtrotaenia) dan wilayah hulu
sungai Barito merupakan suatu daerah penangkapan (fishing ground) yang memberikan
kontribusi produksi hasil tangkapan ikan seluang sekitar 80% dari total produksi ikan seluang di
Kalimantan Selatan (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan, 2011; Dinas

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Barito Kuala, 2011). Ikan ini termasuk dalam kelompok ikan

riyerine species merupakan ikan-ikan ptfiit. (white fish) yang sebagian besar fase hidupnya

sebagai penghuni daerah aliran(stream area).
Intensifnya kegiatan eksploitasi ikan R. argyrotaenia di Kalimantan Selatan merupakan

informasi penting bagi stakeholder perlkanan tangkap. Kebutuhan yang tinggi terhadap suatu

spesies ikan dapat menyebabkan aktivitas eksploitasi terhadap spesies tersebut semakin intensif
dan sebagai akibatnya maka sumberdaya ikan perairan umum mengalami tekanan (Allan dan

Castillo, 2007;Dina et a1.,2071). Intensitas eksploitasi yang tinggi terhadap sumberdaya ikan di
perairan nmum telah mengakibatkan degradasi sumberdaya ikan (Allan et al., 2005; Dudgeon,
2000a,2005; Triyanto et a\.,2009; Muchlisin et"al.,20l0). Selama beberapa dekade, penelitian
yang berkaitan tentang ikan-ikan di perairan sungai tropis tertinggal dari perairan beriklim sedang

(Winemiller et a1.,2008; Dudgeon, 2000b). Diantara kelemahan pengelolaan perairan umum di
dunia saat ini ialah terbatasnya informasi-informasi ilmiah dan tidak meratanya upaya-upaya

konservasi disemuawilayahtropis(I\4oultondanWantzen,2006,Dudgeon,2003,Pringleetal.,
2000). Penelitian sebelumnya yang terkait ikan R. argyrotaenia diantaranya ialah identifikasi ikan

secaramorfologi(Kottelatetal.,1993)danmtDNA(Liao etal.,2}l}),aspekbiologiikan(Sterba,
1969; Axelrod et al., i991; Doi, 1997;Dina,20l1; Sulistiarto,2012), aspek lingkungan perairan
(habitat) (Rosadi et a1.,2014; Sulistiarto, 1998; Baensch dan Riehl, 1985), pola reproduksi dan

pertumbuhan secara ex-situ (Said dan Mayasari, 2010), kajian penangkapan ikan berdasarkan

perbedaan wakhr operasi siang dan malam (Rosadi et a1.,2015) dan berdasarkan umur bulan
(moon age) (Rosadi, 2074), hubungan panjang-berat dan nisbah kelamin ikan (Rosadi et al.,
2016).

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh data-

data ilmiah yang dapat dijadikan acuan untuk pengelolaan sumberdaya ikan sehingga te4aga

kelestariannya. Penelitian ini bertujuan unfirk mendapatkan data ilmiah terkait parameter

dinamika populasi sumberdaya ikan Seluang batang (R. arg,trotaenia) di wilayah hulu sungai

Barito Kalimantan Selatan yang meliputi ukuran ikan pertama kali tertangkap, ukuran ikan
pertama matang gonad dan menetapkan status pemanfaatannya ' "'

METODE PENELITIAN

Ukuran Ikan Pertama Kali Tertangk-ap (L.)
Untuk mendapatkan ukuran ikan pertama kali tertangkap atau ukuran panjang ikan

dimana 50% ikan tefiahan jarring dan 50% lagi yang lolos, scbaran frekuensi panjang ikan
dianalisis dengan menggunakan pendekatan persamaan nonnal (Sparrc and Venema, 1999),

dimana kelas panjang yang mempunyai nilai F. tertinggi r.nerupakan panjang ikan pcrtama kali
tertangkap (L.). Sedangkan persamaannya ialah sebagai berikut:

Fpl - futlL/str2ry* "t&"-D:/2s2 j
Kctcrangan :

F'kt : frekucnsi ikan daiam kelas panjang
n : jvmlah contoh dalam sampling
dL : intcrval kelas panjang

D1-8 Erwin R, Endang Yuli H, Daduk S, Gatut B: Ukuran Panjang Pertama
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: standar deviasi
: konstanta 3,14
: nilai tengah kelas panjang
: rerata panjang satu kohort ikan

Selanjutnya pendugaan rerata dan standar deviasi panjang ikan dalam setiap contoh dilakukan
dengan mengubah persamaan dalam bentuk linear sebagai berikut :

llnF" (z) - a - br (L +dl/2)
Keterangan :

llnF" (z) : selisih logaritma dua kelas panjang
L +dl/2 - batas atas masing-masing kelas panjang
a, b : konstanta

Nilai rerata dan standar deviasi panjang setiap kelompok umur teftentu diduga dengan formulasi
L" - a/b dan s? - - dt/b.

Ukuran Ikan Pertama Kali Matang Gonad (L*)
Untuk pendugaan ukuran ikan pcrtama kali matang gonad (L," : Lso) scbagai kisaran

ukuran panjang ikan dalam kondisi 50oh n'tatang gonad dilakukan dengan pcndekitan kurva
logistik (Sparre dan Veneme, 1999) yakni.

Q: 1l{ | g-tt(L-L,o) t,

Kcterangan :

O : fraksi kelas panjang yang matang gonad (TKG IIf clan IV)
I - nilai 100% matang gonad
e - 2,778
a - konstanta
L : nilai tengah kelas panjang
L:o : panjang ikan pada saat 50o/o matang gonad

Persamaan tersebut diubah dalam bentuk lincar menjadi:
ln {(Q/L-Q}:aLso-aL

selanjutnya dengan regresi linear diperoleh panjang ikan pada saat matang gonad L:o: aL/a
Keterangan:

aL : intersep
a : slope

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran Ikan Pertama Kali Matang Gonad (L.)
Ukuran ikan pertama kali matang gonad (L*) bermakna sebagai kisaran ulruran panjang

ikan dalam kondisi 50o/o matang gonad. Ikan R. orgyrotaenia yang berada pada TKG i dan It
diafiikan belum matang gonad dan ikan dikatakan telah matang gonad pada saat ikan teiah beracla
dalam tahap TKG III dan IV (Muchlisin et a\.,2010).

Ikan R' argltrotaenia berjenis kelan-rin jantan rnulai memasuki fase matang gonad pada
selang kelas panjang 105 - 1l I mm dan scbaran tertinggi ikan jantan yang matang gonad terdapat
pada selang kelas panjan g ll7 - 123 mrn atau 23o/o dari total ikan jantan yurrg t"tui, masuk fase
matang gonad yakni sebesar 666 ekor, kemudian pada selang kelas 123 - 129 rnm (19,1%) dan
selang kelas 129 - 135 mrn (18,8%) (Gambar l).

Sedangkan ikan R. orgyrotaenia betina n-rulai mcmasuki fase r-natang gonad pada selang
kelas panjang 1 I I - 1 l7 mm dan sebaran tcrtrnggi ikan betina yang matang gonad teidapat padi
selang kelas panjang 129 - 135 mm atatt23oh dari totaljumlah ikan betina rnoturg gonud^ sebesar

,'
il
L'
L
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243 ekor, selanjutnya pada selang kelas panjang 123 - 129 mrn (18%) dan selang kelas par-rteng

135 - 141 mm(r4%) (Gambar 2).

4s 51 69 81 93 105 111 t29 l4l 153 155

Panjang Total (mrn)

Gambar 1. Distribusi panjang Ikan R. argltrotaenia jantan yang matang dan b.-lun.t

matang gonad

100

0
45 s'7 69 81 93 105 tt7 r29 141 153 165

Panjang Total (mm)

Gambar 2. Distribusi panjang Ikan R. argy-rotaenia betina yang matang dan beirrr-,

matang gonad

Hasil analisis ukuran panjang ikan pertarna kali matang gonad (L.) atau kisaran ulotran
panjang ikan dalam kondisi 5002 matang gonad berdasarkan perbedaan jenis kelamrn
nrenunjukkan bahwa ikan jantan telah matang gonad pada saat ukuran panjang total 119,37 rnm

scdangkan ikan betina pada ukuran panjang l2'7,24 mm. Ikan jantan telah rnatang gonad pada

ukuran panjang lebih kecil dibandingkan ukuran ikan bctina (Gambar 3 dan 4). Dina et a/. (201 1 )

mcnyatakan bahwa ikan R. arg.vrotaeniajantan di Danau Maninjau Sumatera Barat telah matang

gonad pada ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan ikan betina dan menurut Nikolskl'
( 1963) menyatakan bahtva untuk menjarnin fckunditasnya maka ikan betina biasanya betukuran
lebih besar dibandingkan ikan jantan
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Gambar 3. Kurva porsi kematangan gonad R. argvrotaenia jantan
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Gambar 4. Kurva porsi kematangan gonad R. argyrotaenia betina

Hasil analisrs ditribusi panjang ikan R. cn'gvrotoenict sccara keseiuruhan (antan dan
bctina) dengan jurllah total ikan contoh sebcsar 2.381 ckor, yang telah menrasuki fase matang
gonad ialah sebesar 909 ekor (38%) dan yang belum memasuki fase matang gonad sebe sar 1.472
ekor (62%). Dari total Ikan fi. argyrotaenio yang telah matang gonad diketah.,i buh*u ikan grulai
memasuki fase matang gonad pada sclang kelas panjang 105 1 11 mrn dan scbaran tertinggi ikan
yang telah matang gonad terdapat pada sclang kelas panjang 129 135 rnm (20"/,), t tz - I): mm
(19,3%) dan selanjutnya pada selang kelas 123 - 129 mrn (18,7%) (Gambar 5). Sedangkan
berdasarkan hasil analisis ukuran panjang ikan R. arg,-rotaenia pefiama kali rnatang gonad (L,")
atau kisaran ukuran panjang ikan dalam kondisi 500% matang gonid terdapat pa.ta ukuran panjang
lkan 124,49 mm (Gambar 6). Faktor-faktor yang dapat rnempengaruhi kematangan go,ruA paaa
ikan diantaranya ialah faktor genetik (Kuparinen dan Merila, iOOl; Olsen et o1.,1004; Lu*,
2000), overfishing (Shutter dan Koonce, 19ll: Rochet dan Trenkel, 2003). Sedangkan Dodds

r a/(1-a)
x Ln Q/(1-Q)

-Expon. 
(O(1-O))

'*,to-,* Linear (Ln a/(1_a))
I

,-tt
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I I
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! -1: "O

1t7 123 129 135 t41 147 153 1591

I
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mfl

L -t: n
c{.t - Lro)
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r a/(1-a)
.rr Ln Q/(1-e)

-Expon. 
(Oi(1-O))
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(2002) menyatakan bahwa informasi-informasi ilmiah yang dapat dijadikan dasar pengelolaan

L.nudap populasi ikan ialah diantaranya informasi yang terkait dengan reproduksi ikan.
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Gambar 5' Distribusi pai''.jrng Ikan R' argltrotaenicr yang matang dan belurn matang

gonad
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Gambar 6. Kurva porsi kematangan gonad ikan R. argyrotaenia total (antan dan

betina)

Ukuran Ikan Pertama Kali Tertangkap (L)
Ukuran ikan pertama kali t6rtangkap alat penangkapan (L") sering juga disebut L5s%!an$

bermakna ukuran purirrg ikan dimana 50% ikan tertahan jarring dan 50o/o lagi yang lolos (Sparre

Berdasarkan hasil analisis ukuran ikan pertama kali tertangkap bulanan, maka diketahui

bahwa pada periode Jlni2Ol2 - Agustus 2012 ukuran ikan berkisar antara92,7 mm-97,2,
selanjutnya r.i.irg dengan terjadinya pertumbuhan ikan sampai pada periode Septernber 2072 *
Desember 20121<:sarinilai L" sebeiar 102 mm - 110,5 mm. Dan ukuran ikap Pertama kali

tertangkap pada periode Januari 2013 sampai dengan Mei 2013 terdapat dua nilai L"(L"r-dan L"z).

L", mJnrpakan kelompok ikan tertangkap yang disebabkan oleh adanYa rekrfitmen,ikan baru

sebagai hasil pemijahan yang terjadi pada bulan Januari 1S13. Sedangkan L"2 rherupakan

E lmmature
t@Mature
+-Total

,tt-

ffi

r o/(1-a)
r Ln O/(1-Q)

-Expon. 
(o(1-o))

..., .".finssp (Ln a/(1-a))
!-t:n
a
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ct Lrn+ ct L
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kelompok ikan tertangkap yang berasal dari rekrutmen lama yang bertumbuh. Ukuran ikan
pertama kali tertangkap pada periode Januari - Mei 2013 dengan kisaran nilai L"r sebesar 54,6
mm - 68,5 mm dan kisaran nilai L"z sebesar 111,8 mm - 127,8 mm.

Berdasarkan hasil analisis tersebut juga diketahui bahwa telah terjadi fluktuasi nilai L"
antar periode pengukuran walaupun dengan nilai flukhrasi yang tidak signifikan seperti nilai L"
di bulan Juru 97 ,2 mm sedangkanpadaAgustus 2012 terjadipenunrnan nilai L" menjadi 92,7 mm
yang seharusnya terjadi kenaikan nilai L" secara simultan dari bulan Juni sampai dengan bulan
Agustus. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya ragam ukuran ikan contoh yang diambil
(Gulland, 1980) sehingga terjadi adanya salah satu kelompok ukuran yang tidak terwakili sebagai
penciri dari stok (Bintoro, 2005) dan hilangnya peluang yang sama terhadap ukuran ikan yang
dij adikan contoh./sampel (Sparre dan Venema, 1999).

Hasil analisis ukuran ikan pertama kali tertangkap berdasarkan jenis kelamin ikan jantan
dan betina (total), didapatkan perbedaan nilai L" yakni untuk ikan berjenis kelamin jantan sebesar
96,3 mm (Gambar 7) dan ikan betina 102,4 mm(Gambar 8). Diperoleh informasi tahwa ukuran
ikan betina pertama kali tertangkap berukuran lebih besar ditandingkan ukuran ikan jantan
peftama kali tertangkap. Perbedaan ukuran tubuh ikan berdasarkan jenis kelamin pada ikan R.
argltrotaenia sesuai dengan pernyataan Dina (2008), Sterba (1969) dan Nikolsky (eell bahwa
salah satu ciri-ciri fisik ikan Rasbora jantan ialah mempunyai bentuk tubuh lebih langsing
dibandingkan Rasbora betina walaupun dalam satu kohort.

l,

)

I

tl

-1

-1

.t = LJI-15, h = - ir.ilI],/
La = 9ir-3 t:rrl

€i!

5q 100 l0{l
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Lirrear iLrll;.ll

L-dtl2

Gambar 7. Kurva nilai L" (length at first capture) R. argtrotaenia jarrtan
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Gambar 8. Kurva nilai L" (length atfirst capture) R. argyrotaeniabetina

Hasil analisis terhadap ukuran ikan R. argtrotaenia pertama kali tertangkap fiantan dan
betina) di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan menunjukkan nilai L" sebesar 96,6 mm
(Garnbar 9). Berdasarkan hal ini, diperoleh informasi bahwa ikan R. argyrotaenia telah
dieksploitasi sebelum memasuki fase matang gonad yakni pada ukuran L. sebesar 124,49 mm
(Gambar 6). Sparre dan Venema (1999) menyatakan bahwa pada saat ikan yang tertangkap terlalu
muda (belum matang gonad) maka telah terjadi growth overfishing pada stok. Sedangkan
menurut Walters dan Martell (2004) bahwa penangkapan ikan ikan haruslah selektif terhadap
ukuran ikan, hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya rekrutmen overfishing dan
perhrmbuhan overfishing. Allan dan Castillo (2007) menyatakan bahwa terjadinya aktivitas
penangkapan ikan air tawar yang berukuran kecil biasanya disebabkan oleh permintaan
konsumen, sebagai akibatnya maka perikanan air tawar mengalami tekanan dengan tertangkapnya
ikan untuk semua kelas ukuran. Penangkapan ikan yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan
terjadinya berubahnya kelimpahan relatif spesies, berdampak negatif terhadap kesuburan perairan
dan umur ikan pertama matang gonad (Allan et al., 2005; Rochet dan Trenkel ,2003; Shutter dan
Koonce, 1977), pemrrunan rata-rata umur ikan dan ukuran ikan (Allan et a1.,2005; Hutchings,
2004;Trippel, 1995).
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Gambar 9. Kurva nilai L. (length at first capture) R.argy-rotaenia di wilayah hulu
sungai Barito Kalimantan Selatan

KESIMPULAN

Ukuran panjang ikan R. argtrotaenia pertama kali tertangkap (LJ ialah96,6 mm dan ukuran ikan
pertama kali matang gonad (L.) ialah 124,49 mm. Beradasarkan perbandingan nilai L" dan L*
ikan R. argyrotaenia, maka status pemanfaatannya tergolong growth overfishing (L" < L*).
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